
PEMBERDAYAAN PENYANDANG DISABILITAS KELURAHAN

ARGOSARI SEDAYU BANTUL MELALUI TAMAN BACAAN

MASYARAKAT (TBM) HELICOPTER

SKRIPSI

Diajukan kepada Program Studi Ilmu Perpustakaan

Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana

Ilmu Perpustakaan pada Program Studi Ilmu Perpustakaan

Oleh :

TYAS ULVA

NIM 16140093

PROGRAM STUDI ILMU PERPUSTAKAAN

FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA

2020



ii



iii



iv



v

PERSEMBAHAN

Puji syukur senantiasa penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT

yang melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat

menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan lancar. Skripsi ini penulis

persembahkan terkhusus untuk Alm. Ibu Suryanti. Bapak Murjiyana, Mas

Galih, Mbak Ari, Dek Arsyad yang selalu memberikan motivasi, doa, dan

dukungan kepada penulis. Terimakasih untuk teman-teman penulis yang

tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. Penulis bersyukur memiliki

kalian semua.



vi

MOTTO

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”

(QS. Al-Insyirah: Ayat 5)

“Tak perlu sesuatu yang besar, langkah kecil pun dapat membawa

kita menuju sesuatu yang luar biasa”

(Penulis)

“Learn from yesterday, live for today, and hope for tomorrow”

(Albert Einstein)



vii

INTISARI

PEMBERDAYAAN PENYANDANG DISABILITAS KELURAHAN
ARGOSARI SEDAYU BANTUL MELALUI TAMAN BACAAN

MASYARAKAT (TBM) HELICOPTER

Tyas Ulva

16140093

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan pemberdayaan
penyandang disabilitas kelurahan Argosari Sedayu Bantul melalui TBM Helicopter,
manfaat yang dirasakan penyandang disabilitas dan kendala yang dihadapi dalam
proses pemberdayaan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian terdiri dari Pengurus TBM
Helicopter, Relawan TBM Helicopter, dan Anggota penyandang disabilitas TBM
Helicopter. Obek penelitian adalah pemberdayaan penyandang disabilitas di TBM
Helicopter GoBook Maos. Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
yaitu wawancara semi terstruktur, observasi partisipasi pasif, dan dokumentasi.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman, terdiri
dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan serta
verifikasi. Sedangkan teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan menggunakan
teknik triangulasi. Hasil penelitian ini yaitu 1) kegiatan pemberdayaan penyandang
disabilitas memiliki dua peran yaitu dalam literasi pendidikan dan ekonomi. Kegiatan
pada pendidikan berupa kelas bahasa isyarat, baca cerita keliling, bimbingan belajar
sekolah aku bisa dan diskusi mengenai isu-isu disabilitas, sedangkan kegiatan
ekonomi berupa kegiatan pelatihan pengolahan pangan dan kerajinan. 2) Perubahan
yang dirasakan penyandang disabilitas dalam meningkatkan perbaikan pendidikan,
perbaikan aksesibilitas, perbaikan tindakan, perbaikan kelembagaan, perbaikan usaha,
perbaikan pendapatan, perbaikan kehidupan, dan perbaikan masyarakat. 3) Kendala
yang dihadapi dalam proses pemberdayaan yaitu ketersedian waktu relawan,
keterbatasan jumlah relawan sebagai tenaga pendamping, sumber dana untuk
mengembangkan kegiatan ekonomi kreatif, dan kesulitan pengelola dalam
memberikan pemahaman pada disabilitas dan keluarga penyandang disabilitas.

Kata kunci: pemberdayaan penyandang disabilitas, taman bacaan masyarakat
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ABSTRACT

EMPOWERMENT OF PERSONS WITH DISABILITIES IN
ARGOSARI VILLAGE SEDAYU BANTUL THROUGH
COMMUNITY’S READING CENTER “HELICOPTER”

Tyas Ulva

16140093

This study aims to study the empowerment activities of people with disabilities
in Argosari village Sedayu Bantul through TBM Helicopter, benefits felt by persons
with disabilities and the obstacles faced in the empowerment process. This study uses
a qualitative research method with a case study approach. This research subjects
consisted of Management of TBM Helicopter, Volunteers of TBM Helicopter, and
Members of persons with disabilities TBM Helicopter. The data collection method
was carried out through semi-structured interviews, passive participation observation,
and documentation. This study uses data analysis techniques Miles and Huberman’s
model, consists of data collection, data reductio, display data, and drawing conclusion
or verification. While the data validity checking technique was performed using
triangulation techniques. The results of this study are 1) empowerment activities for
persons with disabilities have two roles, in education literacy and economic.
Activities in education in form of sign language classes, reading traveling stories,
tutoring “sekolah aku bisa”, and discussions on disability issues, while economic
activities in form of food processing and handicraft training activities. 2) Changes felt
by perspns with disabilities in improving education improvement, accessibility
improvement, action improvement, institutional improvement, business improvement,
income improvement, life improvement, and community improvement. 3) The
obstacle faced in the empowerment process is the availability of volunteer time,
limited number of volunteers as assistants, sources of funds to develop creative
economic activities, and difficulties in administrators in providing understanding to
disabilities and families of persons with disabilities.

Keywords: empowerment of persons with disabilities, community’s reading
center
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyandang disabilitas merupakan kelompok masyarakat minoritas dalam

jumlah besar yang harus diperhatikan oleh pemerintah maupun masyarakat sekitar.

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 jumlah

penyandang disabilitas umur 18-59 tahun di Indonesia sebanyak 22% dari jumlah

penduduk Indonesia, sedangkan disabilitas di Yogyakarta sebanyak 33,2% dari

jumlah penduduk Yogyakarta. Menurut Aziz (2014:40) penyandang disabilitas adalah

seseorang potensial bermasalah. Namun apabila mendapatkan layanan pendidikan

dan informasi secara tepat, maka potensi mereka akan berkembang secara optimal.

Keterbatasan secara fisik dan mental tidak menghapus mereka sebagai warga negara

serta memiliki hak untuk mengakses informasi. Pada dasarnya setiap warga negara

Indonesia memiliki kesamaan hak tanpa terkecuali penyandang disabilitas. Persamaan

hak bagi setiap warga negara dijamin oleh Negara Kesatuan Republik Indonesia

dalam Undang-Undang 1945. Setiap masyarakat termasuk penyandang disabilitas

berhak memperoleh kebebasan dan perlindungan dalam mendapatkan hak-haknya.

Di Indonesia pengaturan tentang hak-hak penyandang disabilitas tertuang

dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 bahwa masyarakat disabilitas

mempunyai kesamaan kedudukan hukum dan hak asasi manusia. Penyandang

disabilitas memiliki hak dan kesempatan untuk berpartisipasi di seluruh aspek
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kehidupan sosial masyarakat, seperti hak memperoleh akses pendidikan, lapangan

pekerjaan, hak pada fasilitas publik, dan hak berpartisipasi dalam pembangunan

nasional. Berdasarkan laporan penelitian Adioetomo, dkk. (2014:9) kondisi

penyandang disabilitas di Indonesia masih memprihatinkan mulai dari permasalahan

pendidikan, lapangan pekerjaan, penerimaan masyarakat, dan perlindungan sosial.

Penyandang disabilitas juga mengalami kemiskinan dengan kondisi yang lebih tidak

menguntungkan daripada non disabilitas. Hal tersebut menjadi permasalahan dan

hambatan dalam pemenuhan hak penyandang disabilitas pada kegiatan individu

maupun kegiatan sosial masyarakat.

Hak penyandang disabilitas harus dilindungi, dihargai, dan dipenuhi oleh

seluruh pihak baik masyarakat maupun pemerintah. Menurut Suharto (2014:60)

pemberdayaan bertujuan memperkuat kekuasaan masyarakat, khususnya kelompok

lemah yang tidak berdaya, seperti masyarakat kelas sosial ekonomi rendah, kelompok

minoritas etnis, wanita, lanjut usia, serta penyandang cacat. Permberdayaan adalah

hak setiap orang termasuk penyandang disabilitas sebagai salah satu upaya memenuhi

kebutuhan hidup agar mandiri dan berdaya.

Pemberdayaan penyandang disabilitas perlu dilaksanakan secara menyeluruh

dengan melibatkan berbagai pihak, mulai dari orang tua, lembaga sosial, agen

pemberdayaan, pemerintah, masyarakat serta penyandang disabilitas sendiri.

Pemberdayaan dilaksanakan dalam satu visi untuk memberikan peran kepada

penyandang disabilitas sesuai dengan potensi serta kebutuhannya (Anwas, 2014:140).

Kegiatan pemberdayaan penyandang disabilitas merupakan faktor penting untuk
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mengembangkan diri, sehingga pemerintah maupun masyarakat harus menciptakan

lingkungan yang inklusif. Lingkungan inklusif yaitu lingkungan yang ramah, terbuka,

dan mendukung siapapun termasuk penyandang disabilitas agar dapat berpartisipasi

dan berperan dalam lingkungan masyarakat. Salah satu upaya pemberdayaan

dilaksanakan melalui pendidikan agar membangkitkan kesadaran dan kepedulian

penyandang disabilitas terhadap perkembangan sosial, pendidikan dan ekonomi,

sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup mereka. Suharto (2014:49) menyatakan

bahwa program pembangunan masyarakat salah satunya melalui pendidikan dan

pelatihan. Tujuannya untuk membimbing dan membantu masyarakat dalam

memperoleh informasi, pengetahuan atau keterampilan yang berguna bagi

kehidupannya. Pada proses pemberdayaan penyandang disabilitas juga dapat

dilaksanakan melalui pendidikan (formal maupun non formal) dan pelatihan.

Pendidikan formal merupakan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah,

yang terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.

Sedangkan pendidikan non formal merupakan kegiatan pendidikan di luar sekolah,

umumnya tidak berjenjang, dan tidak dibedakan atas dasar usia sehingga dalam suatu

kegiatan belajar terdapat anak-anak, orang dewasa, dan orang tua yang mempunyai

kebutuhan untuk belajar. Satuan pendidikan non formal itu terdiri atas lembaga

kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat,

majlis taklim, dan satuan pendidikan serupa. Satuan pendidikan non formal bertujuan

untuk memenuhi kebutuhan pendidikan masyarakat yang tidak dapat dijangkau dan

dipenuhi oleh jalur pendidikan formal (Yatimah, 2017:5). Penelitian ini fokus pada
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pendidikan non formal, di mana pendidikan non formal lebih luas jenjangnya dari

pendidikan formal. Pendidikan formal bagi penyandang disabilitas seperti SLB mulai

dari SD, SMP, SMA sederajat. Sedangkan pendidikan non formal tidak terbatas dan

dapat diakses oleh siapa saja, misalnya Taman Bacaan Masyarakat (TBM). TBM

merupakan salah satu fasilitas belajar yang berada ditengah-tengah masyarakat.

Taman Bacaan Masyarakat menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan

(2013:4) adalah sarana atau lembaga pembudayaan gemar membaca masyarakat yang

menyediakan dan memberikan layanan di bidang bahan bacaan berupa buku, majalah,

tabloid, koran, komik, dan bahan multimetia lain yang dilengkapi dengan ruangan

untuk membaca, diskusi, bedah buku, menulis dan kegiatan literasi lainnya. Hal

tersebut juga didukung oleh pengelola sebagai motivator. Berdasarkan data Forum

TBM jumlah TBM Provinsi di Yogyakarta sebanyak 317 TBM, salah satu yang aktif

dalam kegiatan masyarakat yaitu TBM Helicopter GoBook Maos yang terletak di

Dusun Gubug, Argosari, Sedayu, Bantul. TBM Helicopter memiliki visi menciptakan

komunitas pembelajar yang cerdas, kreatif, inovatif dan inklusif. Berdasarkan

wawancara dengan Ibu Tri Suhartini, penyandang disabilitas di Argosari masih

mendapatkan pandangan negatif di masyarakat, sehingga penyandang disabilitas

merasa minder untuk berpartisipasi pada kegiatan masyarakat. Sebagian besar

disabilitas tidak bekerja dan putus sekolah. TBM Helicopter GoBook Maos

melakukan inovasi kegiatan pemberdayaan yang inklusif dengan melibatkan

masyarakat disabilitas seperti kegiatan layanan literasi, pelatihan bahasa isyarat,

pertemuan keluarga penyandang disabilitas rutin satu bulan sekali, dan setiap minggu
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ada kegiatan baca buku keliling dengan tempatnya bergantian. Selain itu TBM

Helicopter GoBook Maos dipercaya oleh kecamatan Sedayu sebagai basecamp

paguyuban “pinilih”, yaitu sebuah perkumpulan keluarga penyandang disabilitas.

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Tri Suhartini yaitu pengurus TBM Helicopter

GoBook Maos, menyatakan bahwa kegiatan di TBM banyak melibatkan masyarakat

di kecamatan Sedayu baik disabilitas atau non disabilitas dengan harapan dapat

berperan dalam meningkatkan minat baca, menjadi media belajar inklusif serta

memberdayakan potensi yang dimiliki mereka. Dalam wawancara dengan Ibu Tri

Suhartini beliau menyatakan bahwa jumlah disabilitas di Sedayu mencapai sekitar

500 orang. Sedangkan jumlah penyandang disabilitas kelurahan Argosari sebanyak

132 orang. Oleh sebab itu penelitian akan fokus pada kelurahan Argosari yang

memiliki jumlah penyandang disabilitas paling banyak di Kecamatan Sedayu.

Berbagai kegiatan inovatif yang dilaksanakan TBM Helicopter GoBook Maos

dan prestasi yang yang telah dicapai mendorong peneliti untuk melakukan penelitian,

bagaimanakah pemberdayaan masyarakat penyandang disabilitas di TBM Helicopter

GoBook Maos Kelurahan Argosari, Sedayu, Bantul dan perubahan yang dirasakan

oleh masyarakat disabilitas setelah mengikuti kegiatan di TBM Helicopter GoBook

Maos. Selain itu penelitian yang mengkaji pemberdayaan penyandang disabilitas

melalui TBM juga masih sedikit. Berdasarkan fenomena diatas peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “Pemberdayaan Penyandang Disabilitas di

Kelurahan Argosari Sedayu Bantul Melalui Taman Bacaan Masyarakat (TBM)

Helicopter”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka masalah yang

akan dikaji dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kegiatan pemberdayaan bagi penyandang disabilitas di TBM

Helicopter GoBook Maos Kelurahan Argosari Sedayu Bantul?

2. Apa saja perubahan yang dirasakan penyandang disabilitas setelah mengikuti

kegiatan di TBM Helicopter GoBook Maos Kelurahan Argosari Sedayu Bantul?

3. Apa saja kendala yang dihadapi TBM Helicopter GoBook Maos dalam proses

pemberdayaan penyandang disabilitas?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mendeskripsikan proses kegiatan pemberdayaan penyandang disabilitas di

TBM Helicopter GoBook Maos Kelurahan Argosari Sedayu Bantul.

2. Untuk mendeskripsikan perubahan yang dirasakan penyandang disabilitas

setelah mengikuti kegiatan di TBM Helicopter GoBook Maos Kelurahan

Argosari Sedayu Bantul.

3. Untuk mendeskripsikan kendala yang dihadapi TBM Helicopter GoBook Maos

dalam proses pemberdayaan penyandang disabilitas.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang diakukan adalah sebagai berikut:
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1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan bagi pengembang ilmu

perpustakaan dan informasi.

2. Penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang kegiatan yang dilakukan

dalam pemberdayaan penyandang disabilitas.

3. Penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang kendala yang dihadapi dalam

proses pemberdayaan penyandang disabilitas di TBM Helicopter GoBook Maos.

1.5 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan cara untuk menstrukturkan penyusunan

skripsi agar lebih sistematis. Berikut ini peneliti sajikannsistematika

pembahasannsebagaimgambaran umum penelitian.

Bab I Pendahuluan, bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,

tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. pada tinjauan pustaka

menjelaskan beberapa hasil penelitian terdahulu yang mempunyai tema dan topik

relevan dengan penelitian ini. Sedangkan, pada landasan teori menemukakan teori-

teori yangmmendasari dan menjadi pedomanmdalam penelitian ini.

Bab III Metode Penelitian, bab ini berisi tentang pembahasan jenis penelitian

dan metode pendekatan, tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian,

situasi sosial, instrumen penelitian, uji keabsahan data, analisis data dan teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian.
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Bab IV Pembahasan, bab ini berisi gambaran umum penelitian yaitu Taman

Bacaan Masyarakat Helicopter,mpembahasan menyeluruh dari hasil penelitian yang

dilakukan peneliti di lapangan tentang pemberdayaaan penyandang disabilitas.

Bab V Penutup, bab ini berisi penutup terdiri dari kesimpulan penelitian dan

saran.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan dengan judul

“Pemberdayaan Penyandang Disabilitas Kelurahan Argosari Sedayu Bantul Melalui

Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Helicopter” dapat disimpulkan bahwa:

1. TBM Helicopter GoBook Maos dalam melakukan kegiatan pemberdayaan

penyandang disabilitas memiliki dua peran yaitu dalam aspek literasi pendidikan

dan aspek ekonomi. Kegiatan pada aspek pendidikan berupa kelas bahasa isyarat,

baca cerita keliling, bimbingan belajar sekolah aku bisa dan diskusi mengenai

isu-isu disabilitas, sedangkan kegiatan aspek ekonomi berupa kegiatan pelatihan

pengolahan pangan dan kerajinan.

Tahapan pemberdayaan yang dilakukan TBM Helicopter GoBook Maos dalam

menyelenggarakan kegiatan pemberdayaan penyandang disabilitas yaitu, tahap

persiapan petugas dan lapangan, tahap pengkajian, tahap perencanaan alternatif

program, tahap pemformulasian rencana aksi, tahap pelaksanaan, tahap evaluasi

dan tahap terminasi.

2. Kegiatan pemberdayaan tersebut bermanfaat bagi penyandang disabilitas dalam

meningkatkan perbaikan pendidikan, perbaikan aksesibilitas, perbaikan tindakan,

perbaikan kelembagaan, perbaikan usaha, perbaikan pendapatan, perbaikan

kehidupan, dan perbaikan masyarakat.
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3. Dalam pelaksanaan kegiatan pemberdayaan di TBM Helicopter GoBook Maos

terdapat beberapa kendala yaitu ketersedian waktu relawan, keterbatasan jumlah

relawa sebagai tenaga pendamping, sumber dana untuk mengembangkan

kegiatan ekonomi kreatif, dan kesulitan pengelola dalam memberikan

pemahaman pada disabilitas dan keluarga penyandang disabilitas.

5.2 Saran

Berdasarkan tujuan dan manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sedikit kontribusi terhadap lembaga institusi terkait. Beberapa saran dan masukan dari

penulis untuk meningkatkan pelaksanaan kegiatan pemberdayaan bagi penyandang

disabilitas. Berikut ini saran dari penulis:

1. Memaksimalkan kegiatan pemberdayaan yang telah ada, sehingga pemberdayaan

terfokus dalam membantu penyandang disabilitas untuk mewujudkan

kemandirian.

2. Menambah relawan sebagai pendamping penyandang disabilitas dalam kegiatan

pemberdayaan. Apabila jumlah relawan bertambah maka pengelola tidak akan

kewalahan dalam mendampingi kegiatan pemberdayaan.

3. Pengembangan pemberdayaan dalam aspek ekonomi TBM Helicopter GoBook

Maos harus bekerjasama dengan pemerintah, Lembaga Swadaya Masyarakat

(LSM) serta masyarakat sekitar. Adanya dukungan dari berbagai pihak akan

memberikan banyak peluang dalam pengembangan aspek ekonomi. Sehingga

dapat terbentuk kelompok usaha disabilitas sebagai wadah kegiatan ekonomi

kreatif.
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